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A. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :
1. Mahasiswa mampu memahami pemanfaatan sumber belajar.
2. Mahasiswa mampu memahami pemanfaatan teknologi dan komunikasi sebagai sumber belajar.
3. Mahasiswa mampu memahami internet dalam kegiatan belajar.
4. Mahasiswa mampu memahami keuntungan pembelajaran berbasis internet. 
5. Mahasiswa mampu memahami keterbatasan pembelajaran berbasis TIK. 
6. Mahasiswa mampu memahami tugas guru dalam pembelajaran berbasis internet. 
7. Mahasiswa mampu memahami hal yang dilakukan guru dalam pembelajaran berbasis TIK. 
B. Uraian dan Contoh 
1. Pemanfaatan Sumber Belajar 
Sumber belajar (learning resources) pada dasarnya meliputi apa saja yang dapat dimanfaatkan setiap orang baik secara terpisah maupun secara terkombinasi agar dapat mempelajari sesuatu, baik yang menyangkut: pesan, orang, bahan, alat, teknologi dan juga lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 

Menurut Mudhofir (2010: 31) menyatakan bahwa sebenarnya kita sering melupakan sumber belajar yang terdapat di lingkungan kita, baik di sekitar sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Betapapun kecil atau terpencil suatu sekolah, sekurang-kurangnya mempunyai empat jenis sumber belajar yang sangat kaya dan bermanfaat, yaitu: 

a. Lingkungan masyarakat desa atau kota di sekeliling sekolah. 
b. Lingkungan fisik di sekitar sekolah. 
c. Bahan sisa yang tidak terpakai dan barang bekas yang terbuang yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, namun kalau kita olah dapat bermanfaat sebagai sumber dan alat bantu pembelajaran. 
d. Peristiwa alam dan peristiwa yang terjadi di masyarakat cukup menarik perhatian siswa. Ada peristiwa yang mungkin tidak dapat dipastikan akan terulang kembali. Jangan lewatkan peristiwa itu tanpa ada catatan pada buku atau alam pikiran siswa.
Ketersediaan sumber belajar yang beraneka ragam di sekitar kehidupan peserta didik tersebut, sampai saat ini belum dapat dikelola dan dimanfaatkan secara optimal di dalam pembelajaran. Sampai saat ini, guru masih menjadi satu-satunya sumber belajar utama. Permasalahan utama berkaitan dengan guru sebagai satu-satunya sumber belajar utama adalah penyebaran kualitas guru yang belum merata. Sementara itu, sumber belajar pendukung yang biasanya dimanfaatkan oleh guru adalah buku teks. Namun, pemanfaatan buku teks sebagai sumber belajar tetap masih bergantung kepada kehadiran guru. Jika guru tidak hadir, maka sumber belajar yang lain, termasuk bukupun tidak dapat dimanfaatkan oleh peserta didik, sehingga kehadiran guru secara fisik sampai saat ini mutlak diperlukan.

2. Pemanfaatan Teknologi dan Komunikasi sebagai Sumber Belajar
Era globalisasi saat ini merupakan salah satu dampak perkembangan dalam bidang Teknologi Informasi (TI). Perkembangan TI tidak dapat lepas dari teknologi komputer. Hal ini ditunjukkan oleh pesatnya perkembangan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) serta aplikasinya dalam berbagai bidang seperti pendidikan, dunia usaha dan perkantoran. Salah satu perkembangan teknologi komputer adalah teknologi jaringan komputer dan internet. Teknologi ini mampu menyambungkan hampir semua komputer yang ada didunia sehingga bisa saling berkomunikasi dan bertukar informasi. Bentuk informasi yang dapat ditukar dapat berupa data teks, gambar,gambar bergerak dan suara. Dalam membangun SDM dunia pendidikan dituntut untuk mampu mengikuti (update) perkembangan aplikasi IPTEK didunia Industri agar lulusannya memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Dari fakta tersebut salah satu cara untuk mampu mengikuti perkembangan IPTEK yang cepat adalah selalu akses informasi yang up to date dan semua itu dapat di dapat melalui internet. Teknologi Informasi (Information Technology atau IT), sebenarnya merupakan kombinasi antara teknologi komputer (hard-ware dan soft-ware) yang berfungsi untuk mengolah dan menyimpan informasi, dengan teknologi komunikasi yang memiliki fungsi untuk transmisi informasi. Oleh karena itu, istilahnya kemudian bergeser dari Teknologi Informasi (IT) menjadi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK atau ICT). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat akhir-akhir ini telah merasuk pada sendi-sendi kehidupan masyarakat, terutama kehidupan sosial anak-anak, remaja, dan kaum muda. Untuk itu, institusi pendidikan harus tanggap terhadap perkembangan ini, dan sedapat mungkin memanfaatkannya untuk mendukung kegiatan pendidikan (termasuk administrasi sekolah) dan pembelajaran. Menurut Depdiknas (2004:60) menyatakan teknologi digital yang dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran pada dasarnya dapat dikelompokkan ke dalam empat kategori, yaitu: 

a. Penggunaan komputer sebagai objek, alat dan perangkat pembelajaran.
b. Komputer sebagai multi-media. Multimedia memiliki arti penggunaan berbagai format media secara simultan dalam presentasi atau program untuk belajar secara mandiri. 
c. Komputer untuk pendidikan/pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh adalah bentuk pembelajaran yang memiliki karakteristik antara pengajar dengan yang diajar terpisah secara fisik, program pembelajaran diorganisir dan disampaikan melalui media telekomunikasi. 
d. Komputer untuk pembelajaran online. Pembelajaran online atau yang lebih dikenal sebagai electronic learning (elearning) adalah pembelajaran yang materinya dikemas dengan menggunakan komputer, dan disampaikan menggunakan media berbasis komputer.
Halaman depan portal secara online, Anda dapat memilih berbagai sumber belajar dengan Cuma-Cuma dan dapat menggunakannya untuk meningkatkan kemampuan Anda. Ada fasilitas web suplemen berupa kumpulan materi-materi terkait dengan dunia pembelajaran Anda di SD. Selaian itu, pembelajaran secara onilne dapat Anda manfaatkan untuk berdiskusi dan berinteraksi dengan teman sejawat guru yang lain dari berbagai daerah . Anda dapat belajar melalui pengalaman pembelajaran yang dialami para guru di kelas disajikan secara visual. Dari  berbagai kasusus pembelajaran tersebut, Anda dapat berkaca dan memberikan tanggapann  serta bersama-sama belajar untuk meningkatkan kinerja pembelajaran Anda. 
3. Internet dalam Kegiatan Belajar

Fred S Keller, teknolog pendidikan era tahun 1960-an mengkritik penerapan metode-metode pembelajaran konvensional yang kurang menarik perhatian peserta didik. Menurut dia, peserta didik harus diberi akses yang lebih luas dalam menentukan apa yang ingin mereka pelajari sesuai minat, kebutuhan, dan kemampuannya. Dikatakan pula bahwa guru bukanlah satu-satunya pemegang otoritas pengetahuan di kelas. Siswa harus diberi kemandirian untuk belajar dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar (www.kompas.com). Kekayaan informasi yang sekarang tersedia di internet telah melebihi harapan dan bahkan imajinasi para penemu sistemnya. Melalui internet dapat diakses sumber-sumber informasi tanpa batas dan aktual dengan sangat cepat. Adanya internet memungkinkan seseorang di Indonesia untuk mengakses perpustakaan di Amerika Serikat dalam bentuk Digital Library. Para akademisi merupakan salah satu pihak yang paling diuntungkan dengan kemunculan internet. Berbagai referensi, jurnal, maupun hasil penelitian yang dipublikasikan melalui internet tersedia dalam jumlah yang berlimpah. Para mahasiswa tidak lagi harus mengaduk-aduk buku di perpustakaan sebagai bahan untuk mengerjakan tugas-tugas kuliahnya. Cukup memanfaatkan search engine, materi-materi yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan cepat. Selain menghemat tenaga dan biaya dalam mencarinya, materi-materi yang dapat ditemui di internet cenderung lebih up to date. Bagi para pengajar, internet bermanfaat dalam mengembangkan profesinya, karena dengan internet dapat : 

a. Meningkatkan pengetahuan.
b. Berbagi sumber diantara rekan sejawat.
c. Bekerjasama dengan pengajar di luar negeri.
d. Kesempatan mempublikasikan informasi secara langsung.
e. Mengatur komunikasi secara teratur, dan 
f. Berpartisipasi dalam forum-forum lokal maupun internasional. 
Disamping itu para pengajar juga dapat memanfaatkan internet sebagai sumber bahan mengajar dengan mengakses rencana pembelajaran atau silabus online dengan metodologi baru, mengakses materi kuliah yang cocok untuk mahasiswanya, serta dapat menyampaikan ide-idenya. Sementara itu mahasiswa juga dapat menggunakan internet untuk belajar sendiri secara cepat, sehingga akan meningkatkan dan memeperluas pengetahuan, belajar berinteraksi, dan mengembangkan kemampuan dalam bidang penelitian.
4. Keuntungan Pembelajaran Berbasis Internet

Internet adalah kependekan dari inter-networking. Secara harfiah mengandung pengertian sebagai jaringan komputer yang menghubungkan beberapa rangkaian. Jaringan internet juga didefinisikan sebagai jaringan komputer yang mampu menghubungkan komputer di seluruh dunia sehingga berbagai jenis dan bentuk informasi dapat dikomunikasikan antar belahan dunia secara instan dan global.

Adapun keuntungan pemebelajaran berbasis internet menurut AECT (2000:31) menyatakan antara lain :

a. Pembelajaran dapat disampaikan kapan dan di mana saja (unsur fleksibilitas).

b. Dapat memanfaatkan media pembelajaran yang berbentuk CD-Rom, dengan menambahkan unsur komunikasi.

c. Materi pembelajaran relatif mudah diperbaharui. 

d. Mampu meningkatkan interaksi pembelajaran dan motivasi belajar, karena dapat disisipi unsur hiburan. 

e. Dapat menggunakan berbagai sumber yang telah ada di internet.

f. Memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan bermacam unsur media: teks, grafik, audio, video dan animasi ke dalam materi ajar.

Memasuki abad 21, dunia pendidikan menghadapi tantangan yang lebih berat dibanding dengan abad sebelumnya. Dalam dunia pendidikan, perkembangan teknologi yang sangat pesat tersebut telah memasuki sampai ruang-ruang kelas tanpa melewati kontrol sosial, politik dan moral. Mulai munculnya pemikiran apa yang seharusnya masuk dalam kurikulum dan sebaliknya apa yang tidak perlu dimasukkan ke dalam kurikulum; dan munculnya pemikiran mengenai perlunya pengembangan kurikulum pendidikan yang disesuaikan dengan perkembangan global, IPTEK dan juga kebutuhan global.
5. Keterbatasan Pembelajaran Berbasis TIK

Meskipun banyak sekali keuntungan yang dapat diraih dengan pembelajaran yang berbasis internet, tetapi untuk saat ini bukan berarti hal tersebut tidak memiliki keterbatasan-keterbatasan menurut Mudhofir (2010: 11) menyatakan antara lain:

a. Berkaitan dengan keterbatasan kemampuan teknis yang dikuasai oleh guru terhadap teknologi komunikasi, komputer dan internet itu sendiri. 

b. Komunikasi dan interaksi hanya dilakukan di dunia maya, sehingga kurang mengembangkan kemampuan interaksi sosial. 

c. Kegiatan menjadi relatif lebih mahal. 

d. Guru harus mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam merancang pembelajaran berbasis komputer. 

e. Terbatasnya bandwidth menimbulkan masalah ketika mendown-load materi ajar yang terintegrasi dengan grafis, video dan atau animasi. 

f. Menuntut siswa dan guru memiliki komputer yang khusus. 

g. Menuntut siswa dan guru untuk memiliki kemampuan mengakses internet.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat akhir-akhir ini telah merasuk pada sendi-sendi kehidupan masyarakat, terutama kehidupan sosial anak-anak, remaja, dan kaum muda. Untuk itu, institusi pendidikan harus tanggap terhadap perkembangan ini, dan sedapat mungkin memanfaatkannya untuk mendukung kegiatan pendidikan (termasuk administrasi sekolah) dan pembelajaran.
6. Tugas Guru dalam Pembelajaran Berbasis Internet
Meski internet merupakan pusat sumber belajar di mana banyak sekali tersimpan  berbagai jenis sumber belajar yang dapat dibaca dan dimanfaatkan oleh siswa bisanya secara mandiri, namum peran guru bukan berarti menjadi tidak ada. Justru, pada pembelajaran dengan menggunakan internet sebagai pusat sumber belajar khususnya di tingkat SD, guru harus memiliki kompetensi yang lebih dari hanya sekedar mengajar biasa. Guru harus menggunakan strategi pembelajaran yang mendorong agar siswa aktif mempelajari sendiri sumber belajar yang diperolehnya. Tidak sekedar memberi tahu tentang keberadaan berbagai sumber dalam berbagai alamat situs di interent, atau meranacang dan memasukkan sumber belajar dalam internet lalu meminta siswa untuk mengerjakannya saja. Menurut Winataputra (2015: 21) menyatakan lebih dari itu, guru harus dapat mengerjakan beberapa hal berikut ini.

1. Guru harus dapat memikirkan dan mengemas sumber bealajr yang dipilihnya agar mudah dimerngerti dan dipahami oleh siswa. 

2. Mendesain bahan belajar yang dipilihnya untuk siswa agar dapat ditampilkan baik secara online dan mudah dipahami siswa. Guru harus bekerja sama dengan ahli desain tampilan web. 

3. Memonitor kegiatan belajar siswa secara mandiri maupun berkelompok dan rajin berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa secara individu. 
4. Membuat tugas-tugas yang dapat juga diberikan secara online dan juga harus dikerjakan siswa secara virtual walaupun di kelas. Selain itu, penting pula bagi guru untuk memeriksa pekerjaan siswa sesegera mungkin dan memberitahukan dengan mengirimkannya secara online. 

5. Mendorong siswa untuk saling mengemukakan pendapat dan berdiskusi dengan mendesai fasilitas diskusi secara online. 

Dengan demikian, guru khususnya yang mengajar di tingkat SD justru perlu meningkatkan keahliannya dalam merancang, membuat dan memilihkan berbagai sumber belajar yang tepat bagi siswa-siswanya. Selain itu, guru di SD juga harus mendampingi siswa dalam mempelajari sumber belajar yang dipilih melalui internet  agar siswa dapat menginterpretasikan sumber belajar yang sedang dipelajarinya dengan tepat.
7. Tantangan Bagi Guru dalam Penggunaan TIK
Selain beberapa keterbatasan yang kemungkinan masih banyak dijumpai dalam penggunaan internet sebagai sumber belajar, para guru atau dosen juga banyak menghadapi kendala yang terkait dengan kompetensi menurut Depdiknas (2004:51) menyatakan  antara lain: 

a. Sebagian besar guru dan dosen berasal dari generasi yang menanggapi keberadaan TIK dari sudut pandang yang berbeda: lambat dan malas belajar, cenderung gaptek, dan realitas menunjukkan bahwa: 
1) Siswa atau mahasiswa lebih terampil menggunakan TIK daripada guru dan dosen. 
2) Siswa atau mahasiswa lebih banyak menggunakan internet daripada guru dan dosen. 
b. Keterampilan guru dan dosen dalam penggunaan TIK sebagai alat bantu pembelajaran masih terbatas untuk presentasi saja atau hanya sekedar memindahkan teks ke layar (power point).
c. Meskipun komputer merupakan media yang sangat potensial untuk mendukung pembelajaran, tetapi masih sedikit guru yang mau dan mampu menggunakannya, baik yang disebabkan faktor internal (diri guru sendiri) maupun faktor eksternal (ketersediaan fasilitas dan kebijakan).
Para akademisi merupakan salah satu pihak yang paling diuntungkan dengan kemunculan internet. Berbagai referensi, jurnal, maupun hasil penelitian yang dipublikasikan melalui internet tersedia dalam jumlah yang berlimpah. Para mahasiswa tidak lagi harus mengaduk-aduk buku di perpustakaan sebagai bahan untuk mengerjakan tugas-tugas kuliahnya. Cukup memanfaatkan search engine, materi-materi yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan cepat. Selain menghemat tenaga dan biaya dalam mencarinya, materi-materi yang dapat ditemui di internet cenderung lebih up to date.
8. Apa yang Harus Dilakukan Guru ?
Sejalan dengan perkembangan internet, telah banyak aktivitas yang dilakukan dengan memanfaatkan jaringan internet, seperti e-Commerce, e-Banking, eGovernment, e-Learning dan lainnya. Salah satu aktivitas yang berkaitan dengan proses pembelajaran adalah e-Learning. E-Learning adalah wujud penerapan teknologi informasi di bidang pendidikan dalam bentuk sekolah maya. E-Learning merupakan usaha untuk membuat sebuah transformasi proses belajar mengajar di sekolah dalam bentuk digital yang dijembatani oleh teknologi internet. Apa yang haru dilakukan guru dalam dunia berbasis internet pada saat ini menurut AECT (2000: 31) menyatakan sebagai berikut. 

a. Meningkatkan kesadaran bahwa teknologi informasi dan komunikasi saat ini dan terlebih masa yang akan datang merupakan kebutuhan.
b. Mau mencoba dan belajar TIK, meskipun harus tahap demi tahap, dan tidak cepat putus asa. 
c. Mulai memanfaatkan TIK untuk mendukung tugasnya, baik dalam administrasi guru maupun pembelajaran. 
d. Memotivasi diri untuk mengembangkan profesionalitasnya secara berkelanjutan, termasuk memanfaatkan dukungan TIK. 
e. Mulailah dengan pemanfaatan TIK yang bersifat hiburan (menyenangkan), seperti: facebook, mengirim email, chating dsb
Sudah seharusnya seorang guru mampu dan menguasai media serta sumber belajar berbasisi elektronik. Bagaimana pun perkembangan zaman cepat berubah. Mau tidak mau, seorang guru harus giat belajar atau memperbaharui diri untuk menguasai teknologi agar tidak tertinggal oleh zaman. Di zaman sekarang banyak aplikasi yang gratis sebagai sarana untuk digunakan sebagai media pembelajaran seperti edmodo, google clasroom, kahoot dan masih banyak yang lainnya. Permasalahanya hanya satu yaitu mau tidak guru tersebut belajar teknologi informasi.
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